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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mikrobiologi melalui project work
pada pembelajaran tatap muka terbatas di SMK Negeri 2 Depok. Model pembelajaran yang
diaplikasikan menggunakan model project work. Sintaks project work adalah memberikan pertanyaan
utama, menyusun desain proyek (proposal proyek), penyusunan jadwal, memantau proyek, pengujian
hasil proyek, evaluasi hasil proyek. Penelitian dengan 4 tahapan yang terdiri dari prasiklus, siklus
pertama, siklus kedua, dan siklus ketiga. Pengumpulan data dengan metode observasi pembelajaran,
evaluasi pembelajaran, penilaian selama kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian penggunaan model
project work dapat meningkatkan hasil belajar mikrobiologi dengan rerata nilai prasiklus 73, siklus
pertama sebesar 84, siklus kedua sebesar 86, siklus ketiga sebesar 88. Kesimpulan penelitian yaitu
hasil belajar mikrobiologi pada pembelajaran tatap muka terbatas di SMK Negeri 2 Depok dapat
ditingkatkan melalui model project work. Penggunaan project work efektif dalam meningkatkan hasil
belajar mikrobiologi pada pembelajaran tatap muka terbatas.

Kata kunci: model pembelajaran; project work; hasil belajar.

Improving Microbiology Learning Outcomes through
Project Work on Limited Face-to-Face Learning

Abstract: The research objective is to improve microbiology learning outcomes through project work in
limited face-to-face learning at SMK Negeri 2 Depok. The learning model that is applied uses the project
work model. Project work syntax is to provide the main questions, develop project designs (project
proposals), schedule preparation, monitor projects, test project results, evaluate project results. Research
with 4 stages consisting of pre-cycle, cycle 1, cycle 2, and cycle 3. Data collection with learning observation
methods, learning evaluation, assessment during the learning process. The results of the research using the
project work model can improve microbiology learning outcomes with an average pre-cycle value of 73,
the first cycle of 84, the second cycle of 86, and the third cycle of 88. through the project work model. The
use of effective project work to improve microbiology learning outcomes in face-to-face learning is limited.
Keywords: learning model; project work; learning outcomes.

1. Pendahuluan

Pelaksanaan proses pembelajaran secara
tradisional yang disampaikan oleh Asmani
(2013) tidak dapat mengeksplorasi kemampuan
dasar peserta didik sehingga peserta didik kurang
kreatif, mudah bosan dan tingkat stress peserta
didik meningkat. Maka dari itu dibutuhkan
proses belajar mengajar yang aktif, kreatif,
efektif, menyenangkan. Pendidik harus kreatif
dalam pemilihan model belajar supaya
pembelajaran menjadi efektif, kreatif, aktif, dan
menyenangkan (Hapsara, 2020).

Beberapa peserta didik mengalami kesulitan
ketika mempelajari materi mikrobiologi. Hal
tersebut ditunjukkan dari masih banyak peserta
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didik yang dnilai ulangan di bawah KKM (kriteria
ketuntasan minimal). Mata pelajaran
mikrobiologi harus dikuasai di program keahlian
kimia analisis karena aplikasinya dibutuhkan di
Industri makanan dan minuman. Kompetensi
dasar mikrobiologi kelas XII semester genap
terdiri dari pengujian salmonella, pengujian Most
Probable Number (MPN), pembuatan produk
dengan fermentasi.

Fakta proses pembelajaran yang terjadi di
kelas sebelum menggunakan model
pembelajaran project work adalah peserta didik
keaktifannya masih kurang, kurang kreatif,
pendidik mengajar dengan model pembelajaran
yang kurang menarik.
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Hasil data prasiklus yaitu hasil pembelajaran
rata-rata 73, daya serap 73, dan peserta didik
yang mencapai nilai KKM hanya 12 peserta didik.
Idealnya kegiatan pembelajaran terpusat pada
peserta didik. Seharusnya pembelajaran
membuat peserta didik menjadi aktif, kreatif,
menyenangkan, dan tidak membosankan. Hal
tersebut semakin memudahkan peserta didik
dalam  penguasaan materi  mikrobiologi.
Berdasarkan fakta tersebut maka dibutuhkan
solusi tindakan untuk meningkatkan proses
pembelajaran yang menarik yaitu model project
work.

Keunggulan dari pemilihan model project
work yaitu merupakan model yang kreatif,
inovatif, = dan  efektif dilakukan pada
pembelajaran tatap muka terbatas. Model ini
kreatif dalam memadukan beberapa cara belajar
yang bervariasi dan menyenangkan.

Rumusan masalah penelitian tindakan kelas
ini yaitu (1) Bagaimanakah meningkatkan hasil
belajar mikrobiologi melalui model project work
pada pembelajaran tatap muka terbatas di SMK
Negeri 2 Depok tahun 2022?, (2) Bagaimanakah
efektifitas penggunaan model project work dalam
meningkatkan hasil belajar mikrobiologi pada
pembelajaran tatap muka terbatas di SMK Negeri
2 Depok tahun 2022?.

Tujuan penelitian tindakan kelas yaitu (1)
Meningkatkan hasil belajar mikrobiologi melalui
model project work pada pembelajaran tatap
muka terbatas di SMK Negeri 2 Depok tahun
2022, (2) Mengetahui efektifitas penggunaan
model project work untuk meningkatkan hasil
belajar mikrobiologi pada pembelajaran tatap
muka terbatas di SMK Negeri 2 Depok tahun
2022.

Manfaat penelitian bagi pendidik yaitu (1)
Pendidik dapat meningkatkan kualitas mengajar
yang lebih baik, mengaktifkan peserta didik,
mengembangkan kerjasama dan tanggung jawab,
(2) Pendidik dapat melaksanakan kegiatan beajar
mengajar secara efektif, (3) Hasil penelitian
digunakan untuk evaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan, (4) mengurangi dominasi
peran pendidik sehingga pendidik lebih
meningkatkan perhatian kepada peserta didik,
(5) merangsang kreativitas pendidik dalam
Pengembangan model, strategi, media, metode,
pendekatan pembelajaran supaya kualitas
pembelajaran  semakin =~ meningkat, (6)
Meningkatkan aktivitas kerja sama dan tanggung
jawab pada peserta didik.

Penelitian model project work ini didukung
oleh kajian teori yang ditulis oleh Basori (2019)
dan wina (2010). Pengertian project work yang
disampaikan oleh Basori (2019) yaitu project
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work merupakan model pembelajaran dengan
tujuan memberikan arah pada peserta didik
untuk melaksanakan prosedur kerja standar dan
sistematis dalam pembuatan suatu produk atau
jasa dengan menggunakan prosedur real. Model
pembelajaran ini cocok diaplikasikan pada
sekolah menengah kejuruan.

Pengertian model project work menurut
Wina (2010) yaitu suatu model pembelajaran
dengan mengaktifkan peserta didik dalam kerja
proyek dan pendidik sebagai fasilitator. Project
work berisi tugas proyek yang menuntut peserta
didik untuk dapat menyusun rancangan proyek,
melaksanakan kegiatan investasi, bekerja secara
mandiri dan kelompok, eksplorasi.

Penelitian mengenai efektivitas penerapan
model project work untuk meningkatkan hasil
belajar teknik digital yang telah dilakukan oleh
Hanggarjati (2016) menghasilkan kesimpulan
model project work merupakan model yang
efektif dalam peningkatan hasil belajar peserta
didik SMK N 2 Bawang dilihat dari aspek afektif,
kognitif, psikomotor.

Penelitian penerapan model project work
dalam pembelajaran praktik body otomotif sudah
dilakukan oleh Basori (2012) dengan hasil
penelitian yaitu terdapat peningkatan
kompetensi mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin
Universitas Negeri Surakarta melalui aplikasi
model project work.

Penelitian tindakan kelas ini hasilnya
bermanfaat bagi peserta didik, pendidik, sekolah,
dan dunia pendidikan pada umumnya. Manfaat
penelitian bagi peserta didik adalah (1)
menaikkan motivasi pada peserta didik dalam
mempelajari mikrobiologi sehingga tertarik
untuk belajar mikrobiologi, (2) Penelitian yang
dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar
mikrobiologi dengan partisipasi aktif dari peserta
didik, (3) Semua peserta didik terlibat dalam
proses pembelajaran, menggali ilmu
pengetahuan melalui model project work, (4)
model pembelajaran meningkatkan kemandirian
peserta didik dalam belajar mikrobiologi.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian kualitatif. Penelitian tindakan kelas ini
untuk meningkatkan hasil belajar mikrobiologi
melalui model project work dan flipped classroom.
Penelitian dilaksanakan menggunakan tiga
siklus, setiap siklus dilakukan tiga kali tatap
muka.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di
SMK Negeri 2 Depok dengan alamat Mrican,
Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta. Lokasi
SMK Negeri 2 Depok berdekatan dengan rumah
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penduduk. Situasi lingkungan bersih, sejuk,
nyaman tetapi kondisi ruangan belajar praktik
panas sehingga kurang mendukung untuk
kegiatan belajar. Penelitian dan pembuatan
laporan dilaksanakan pada bulan Januari sampai
Juni tahun 2022.

Subyek penelitian yaitu peserta didik kelas
12 SMK Negeri 2 Depok kompetensi keahlian
Kimia Analisis tahun 2022. Peserta didik dalam
satu kelas ada 34 peserta didik, jumlah peserta
didik laki-laki ada 8 dan perempuan ada 26.
Peserta didik kelas tersebut memiliki kemampuan
baik pada proses belajar mengajar.

Prosedur penelitian diawali dengan kegiatan
pra siklus supaya dapat diketahu hasil belajar
sebelum diterapkan model project work. Langkah
selanjutnya peneliti melaksanakan proses belajar
mengajar dengan menerapkan model project
work. Selama pembelajaran aktivitas pendidik
maupun peserta didik dicatat untuk memperoleh
masukan tentang kesulitan pada kegiatan proses
pembelajaran. Setelah proses pembelajaran
dilakukan evaluasi secara tertulis dengan
menggunakan 20 soal pilihan ganda.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
kondisi awal atau kegiatan pra-siklus maka
dibuat perencanaan untuk tindakan siklus
pertama yaitu pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) menggunakan model project
work, membuat lembar kerja peserta didik dalam
bentuk tugas project work, membuat instrumen
aktivitas peserta didik dalam proses belajar
mengajar, membuat instrumen evaluasi secara
tertulis, membuat lembar observasi pendidik
pada proses pembelajaran.

Tujuam  pelaksanaan tindakan yaitu
mengatasi rendahnya hasil belajar mikrobiologi
dengan menggunakan project work. Pelaksanaan
tindakan menggunakan sintaks project work yang
terdiri dari memberikan pertanyaan utama,
menyusun desain proyek (proposal proyek),
penyusunan  jadwal, @ memantau  proyek,
pengujian hasil proyek, evaluasi hasil proyek.

Kerangka berpikir siklus 1 disajikan pada
gambar 1. Skema diawali dengan permasalahan
kemudian disusun rencana tindakan 1. Langkah
selanjutkan pelaksanaan tindakan, dilakukan
obervasi. Hasil observasi kemudian dilakukan
analisis data. Selah itu dilakukan refleksi dari
tindakan 1.

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan
pertemuan pertama siklus 1 yaitu diawali dengan
1 minggu sebelumnya memberikan tugas project
work yang dikerjakan di rumah secara
berkelompok, pada pertemuan pertama siklus 1
peserta didik mengawali pembelajaran dengan
berdoa secara bersama, menyanyikan lagu
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indonesia raya, pendidik penyampaian tujuan
pembelajaran,  teknik  penilaian, = model
pembelajaran yang diterapkan, presentasi
proposal proyek, peserta didik lain dan pendidik
memberikan masukan pada proposal project work
yang akan dilakukan, pendidik dan peserta didik
mengambil kesimpulan, mengakhiri pertemuan
dengan berdoa dan mengucapkan salam.

Permasalahan Rencana Tindakan 1

1. Rendahnyahasil belajar peserta didik 1. Membuat rencana  pelaksanaan
2. Kurangnya kegiatan pembelajaran pembelajaran (RPP)

yang efektif, kreatif, dan inovatif 2. Menyiapkan lembar kerja peserta
3. Peserta didik kurang aktif dalam ﬁi didik

proses pembelajaran 3. Menyiapkan  lembar  instrumen

Eal

Pembelajaran cenderung berpusat penilaian aktivitas peserta didik

pada Pendidik 4. Menyusun instrumen evaluasi tertulis.
Model pembelajaran yang belum baik. 5. Menyiapkan  lembar  observasi
pendidik

.L"

4

Pelaksanaan Tindakan 1

Observasi 1

. Diawali dengan 1 minggu sebelumnya
memberikan tugas project work yang
dikerjakan di rumah secara berkelompok.

. Peserta didik mengawali pembelajaran dengan
berdoa menyanyikan lagu indonesia raya.

. pendidik penyampaian tujuan pembelaj

. Observer mengamati jalannya
proses pembelajaran
Observer mengamati aktifitas E
peserta didik pada proses

pembelajaran

Observer mengamati kinerja

8
2

w
w

pendidik teknik penilaian, metode yang akan digunakan
4. peserta didik mempresentasikan proposal
& proyek, peserta didik lain dan pendidik
memberikan masukan pada proposal project
— work yang akan dilakukan.
| Analisis Data 1 8 M diie meHomdn Feld g
work.
6. Peserta didik membuat laporan project work
7. Kelompok memperesentasikan hasil project
Refleksi 1 work

»

. peserta didik mengerjalcan evaluasi

. pendidik dan peserta didik mengambil
kesimpulan

10. mengakhiri pertemuan dengan salam

Hasil analisis tes siklus 1

. Hasil observasi kinerja pendi-
dik dan keaktifan peserta didik
pada pembelajaran siklus 1

2
o

Gambar 1 kerangka berpikir siklus 1

Tindakan pada pertemuan kedua dan ketiga
siklus 1 yaitu sama dengan pertemuan pertama
pada siklus 1 yaitu menggunakan model
pembelajaran project work. Sintaks yang
digunakan pada pertemuan pertama sampai
ketiga pada siklus 1 yaitu sintaks model project
work.

Kolaborator mengamati kegiatan
pembelajaran mikrobiologi, mengisi lembar
instrumen aktivitas peserta didik. Pengamatan
oleh kolaborator berguna untuk mendapatkan
data aktivitas peserta didik pada proses
pembelajaran. Kolaborator melakukan pengisian
instrumen observasi kegiatan pendidik, mengisi
lembar penilaian model project work.

Refleksi yang dilakukan pada setiap akhir
siklus bertujuan untuk mengkaji kejadian selama
berlangsungnya  tindakan. Refleksi yang
dilakukan yaitu refleksi cara mengajar pendidik
selama proses pembelajaran, keaktifan dan sikap
peserta didik, hasil ulangan. Peneliti dengan
kolaborator  melaksanakan diskusi untuk
melakukan langkah wuntuk penentuan siklus
selanjutnya. Setelah diperoleh hasil yang refleksi
pada siklus pertama kemudian disusun rencana
tindakan memperbaiki pada siklus kedua.
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Kegiatan siklus kedua pada prinsipnya mirip
dengan tahapan pada siklus pertama yaitu
merencanakan tindakan, melaksanakan
tindakan, kegiatan observasi, dan kegiatan
refleksi. Tindakan yang dilakukan pada siklus 2
adalah perbaikan dari hasil refleksi siklus 1.
Kegiatan siklus kedua disajikan pada gambar 3.

Hasil Refleksi Siklus 1 Rencana Tindakan 2

1. Kinerja pendidik belum optimal a 1. Membuat
2. Hasil nilai peserta didik ada beberapa pembelajaran (RPP)
yang belum mencapai KKM 2. Menyiapkan lembar kerja peserta didik
3. Menyiapkan lembar instrumen penilaian
aktivitas peserta didik
4. Menyusun instrumen evaluasi tertulis.
5. Menyiapkan lembar observasi pendidik

8

Pelaksanaan Tindakan 2

rencana  pelaksanaan

Observasi 2

. Observer mengamatijalannya 1. Diawali dengan 1 minggu sebelumnya
proscs pembelajaran & memberikan tugas project work yang dikerjakan

Observer mengamati aktivitas di rumah secara berkelompok.

peserta didik pada proses 2. Peserta didik mengawali pembelajaran dengan

pembelajaran berdoa menyanyikan lagu indonesia raya.

. Observer mengamati kinerja 3. pendidik penyampaian tujuan pembelajaran,

o

w

pendidik teknik penilaian. metode yang akan digunakan
4. peserta didik mempresentasikan proposal
proyek, peserta didik lain dan pendidik
& memberikan masukan pada proposal project
work yang akan dilakukan.
Analisis Data 2 5. Peserta didik melaksanakan praktik project work.
6. Peserta didik membuat laporan project work
& 7. Kelompok memperesentasikan hasil project
work
Reflelei 2 8. peserta didik mengerjakan cvaluasi

9. pendidik dan peserta didik mengambil

1. Hasil analisis tes siklus 2 Lesimpulan

2. Hasil observasi kinetja pen- 10. mengakhiri pertemuan dengan salam
didik dan keaktifan peserta

didik pada siklus 2

Gambar 2. kerangka berpikir siklus 2

Kegiatan siklus kedua pada prinsipnya mirip
dengan tahapan pada siklus pertama yaitu
merencanakan tindakan, melaksanakan
tindakan, kegiatan observasi, dan kegiatan
refleksi. Tindakan yang dilakukan pada siklus
ketiga adalah memperbaiki hasil refleksi siklus 2.
Kegiatan siklus ketiga disajikan pada gambar 4.

Gambar 3 kerangka berpikir siklus 3
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Instrumen penelitian tindakan kelas yang
digunakan vyaitu instrumen penilaian RPP,
instrumen penilaian kinerja pendidik, instrumen
penilaian hasil belajar, instrumen penilaian
project work, instrumen observasi aktivitas
peserta didik, instrumen penilaian prasiklus,
instrumen penilaian siklus 1, instrumen penilaian
siklus 2, instrumen penilaian siklus 3.

Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu obsevasi, testimoni proses pembelajaran,
dokumentasi, tes tertulis, penilaian project work.
Teknik tes tertulis menggunakan 20 soal pilihan
ganda yang dikerjakan pada prasiklus sampai
siklus ketiga. Teknik penilaian project work dibuat
dalam skala 3. Penilaian project work meliputi isi
project, kreatifitas project work, presentasi project
work, ketepatan waktu penyelesaian project.

Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif selama proses pembelajaran dan hasil
evaluasi tertulis. Analisis menggunakan data
penilaian evaluasi tertulis pada setiap siklus, hasil
observasi, dan wawancara. Hasil analis siklus
pertama direfleksikan untuk perbaikan tindakan
di siklus kedua, analisis dari siklus kedua
direfleksikan untuk perbaikan tindakan di siklus
ketiga.

Data penilaian hasil belajar kemudian
dianalisis menggunakan analisis butir soal. Skor
yang dihasilkan dikonversi menjadi nilai skala 1
sampai 100. Setelah itu dibandingkan dengan
KKM mata pelajaran mikrobiologi. Kemudian
ditentukan jumlah peserta didik yang mencapai
KKM dan belum mencapai KKM. Data kuantitatif
yang diperoleh digabungkan data secara
kualitatif yang berasal dari hasil observasi maka
akan menghasilkan data tingkat keberhasilan
penggunaan model project work.

Kriteria keberhasilan yaitu pelaksanaan
pembelajaran  dinyatakan efektif terdapat
kesesuaian RPP dengan pelaksanaan proses
pembelajaran tatap muka terbatas. Kriteria
evaluasi adalah  hasil  belajar  belajar
dikategorikan baik jika minimal 75% peserta
didik yang mencapai KKM. Subyek penelitian
berjumlah 34 peserta didik, sehingga peserta
didik yang berhasil mencapai KKM paling sedikit
26 peserta didik. Jika prosentase peserta didik
yang memenuhi KKM sudah 75% maka penelitian
dianggap berhasil. Apabila hasil penelitian
sampai siklus ketiga tidak menghasilkan
peningkatan hasil belajar yang signifikan, maka
PTK diakhiri sampai 3 siklus.

Hasil belajar didapat dari data evaluasi
tertulis dan proses pembelajaran dari awal
sampai akhir. Kriteria refleksi penelitian adalah
terdapat jumlah peserta didik yang memenuhi
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